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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong perubahan besar dalam bidang kewirausahaan,
terutama melalui pemanfaatan marketplace sebagai media pemasaran dan pengembangan usaha. Namun,
masyarakat RT 03 / RW 011 Ciputat masih menghadapi masalah rendahnya pemahaman mengenai cara
membuat, mengelola dan memanfaatkan marketplace, sehingga potensi bisnis digital masih belum
dimaksimalkan. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan warga dalam memanfaatkan teknologi marketplae melalui pelatihan technopreneurship.
Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, demontrasi dan praktik langsung penggunaan marketplace
menggunakan perangkat smartphone. Hasil kegiatan menunjukkan terjadinya peningkatan kemampuan
warga dalam membuat akun, mengunggah produk serta mengelola toko online, sekaligus munculnya minat
berwirausaha digital di lingkungan masyarakat. Dengan demikian, pelatihan pada Pengabdian Kepada
Masyarakat ini dapat berkontribusi dalam memperkuat pemahaman tentang technopreneurship serta
membuka peluang usaha baru berbasis teknologi.
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1. PENDAHULUAN

Pengabdian Kepada Masyarakat merupakan salah satu wujud pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi, yang bertujuan menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni untuk membantu memajukan
masyarakat. LPPM Fakultas IImu Komputer Universitas Pamulang (UNPAM) secara konsisten
melaksanakan program pengabdian yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan sumber daya yang
tersedia. UNPAM sebagai institusi pendidikan juga terus membuka diri untuk menjalin kerjasama dengan
berbagai pihak dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan pemberdayaan masyarakat.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah menjadi kebutuhan penting bagi
masyarakat, termasuk dalam dunia kewirausahaan. Salah satu pemanfaatan TIK dalam bisnis adalah
technopreneurship, yaitu penerapan teknologi untuk menciptakan inovasi serta meningkatkan nilai
ekonomi. Marketplace sebagai bagian dari technopreneurship berfungsi sebagai platform jual-beli digital
yang memungkinkan transaksi tanpa batasan waktu dan lokasi (Ramadhan Putra Pratama, 2025).

Namun, masalah utama yang terjadi di lingkungan warga RT 03 / RW 011 Ciputat adalah rendahnya
literasi digital dan kurangnya kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan marketplace sebagai sarana
kewirausahaan digital. Banyak warga yang belum memahami cara membuat akun, menggugah produk,
mengelola toko online, serta mempromosikan barang dengan strategi pemasaran digital. Keterbatasan
perangkat, akses internet dan anggapan bahwa pemasaran digital itu sulit atau membutuhkan biaya besar
turut memperburuk kondisi ini.

Padahal, wilayah Ciputat memiliki potensi ekonomi yang cukup besar. Keragaman profesi
masyarakat seperti pedagang kecil, pekerja informasi, hingga ibu rumah tangga dengan keterampilan
tertentu menjadi peluang untuk mengembangkan usaha berbasis marketplace. Potensi ini memerlukan
dukungan pelatihan yang tepat agar mampu dikembangkan menjadi usaha yang produktif.
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Konsep technopreneurship berbasis digital marketing tidak hanya mendorong penggunaan teknologi,
tetapi juga membangun mentalitas wirausaha yang adaptif dan inovatif. Melalui program pelatihan dan
pendampingan, masyarakat diharapkan mampu membaca peluang, mengembangkan ide, serta memasarkan
produk secara digital untuk meningkatkan pendapatan keluarga (Dinda Aulia, 2025).

Implementasi program technopreneurship marketplace bagi warga RT 03 / RW 011 Ciputat menjadi
langkah strategis untuk menjembatani kesenjangan digital, meningkatkan motivasi kewirausahaan, serta
memperkuat ekonimi lokal. Melalui pelatihan pemanfaatan marketplace mulai dari pembuatan akun,
pengelolaan stok, hingga promosi masyarakat dapat membangun usaha yang lebih mandiri, kompetitif dan
berkelanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan
technopreneurship marketplace merupakan kebutuhan mendesak untuk meningkatkan keterampilan digital,
memperluas peluang usaha dan memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat RT 03 / RW 011 Ciputat di
era digital.

2. METODE PENELITIAN
Adapun metode Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilaksanakan di lingkungan RT 03 / RW 011
Ciputat, memiliki beberapa tahapan yang diantaranya adalah :
1. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini dibentuk Tim Pengabdian Kepada Masyarakat yang terdiri dari 3 orang dosen dan 5
mahasiswa. Tim kemudian menerima pembekalan mengenai teknis pelaksanaan, materi pelatihan
tugas. Setelah itu disusun proposal kegiatan yang diajukan kepada LPPM untuk memperoleh
persetujuan. Program dijadwalkan berlangsung pada tanggal 23 November 2025.

2. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dilaksanakan selama 1 hari, mencangkup koordinasi administratif dan teknis dengan
lingkungan warga. Kegiatan persiapan meliputi :
a. Menjalin kesepakatan kerja sama dengan pengurus RT/RW
b. Menyusun jadwal kegiatan dan kebutuhan logistik
¢. Menentukan lokasi pelaksanaan yaitu pada RT 03 / RW 011 Ciputat
d. Menyiapkan perangkat pendukung seperti laptop, proyektor, modul pelatihan dan materi
presentasi

3. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan melalui metode sosialisasi, pemaparan materi dan praktik langsung.
Kegiatan difokuskan pada pemahaman konsep tehcnopreneurship serta penerapannya melalui
marketplace. Materi yang disampaikan meliputi :
a. Pengertian dan konsep technopreneurship
b. Manfaat dan peluang bisnis digital berbasis marketplace
c. Cara membuat etalase toko, memasukkan produk, menentukan harga dan menulis deskripsi yang
menarik
d. Teknik dasar pemasaran digital dan cara melakukan promosi agar produk di lirik pembeli.

4. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektifitas pelatihan dan menentukan tindak lanjut program.

Instrument evaluasi yang digunakan meliputi :

a. Pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan

b. Observasi keterampilan teknis, seperti kemampuan untuk membuat akun dan menggunakan
produk

c. Kusioner kepuasan peserta terkait pemahaman materi, kualitas penyampaian, dan manfaat
kegiatan

d. Wawancara singkat untuk mengetahui kendala peserta selama praktik

e. Dokumentasi hasil praktik, misalnya jumlah peserta yang berhasil membuat toko online
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang berjudul
Marketplace dalam Meningkatkan Jiwa Kewirausahaan Masyarakat Di Era Digital diselenggarakan pada

tanggal 23 November 2025, dengan susunan acara sebagai berikut :

Tabel 1. Susunan Acara

Implementasi  Technopreneurship

No Pukul Kegiatan Lokasi
1 | 09.00-09.30 Registrasi

2 | 09.30 —09.40 Pembukaan

3 | 09.40 — 09.50 Do’a

4 | 09.50 —09.55 Lagu Indonesia Raya

5 | 09.55-10.10 Profil Universitas Pamulang

6 | 10.10 —10.20 Sambutan Ketua RT 03

7 | 10.20 —10.30 Sambutan Ketua PKM Musholl
8 | 10.30 —10.35 Pemberian Cinderamata ushofia
10 | 10.35-11.00 Pembahasan Materi 1

12 | 11.00 - 11.35 Pembahasan Materi 2 + Praktek

13 | 11.35-11.45 Pembagian Sembako

14 | 11.45-12.50 Doa dan Penutup

Berikut rincian materi yang dibahas dalam kegiatan ini :
Tabel 2. Pembahasan Materi
Pembahasan 1 Pembahasan 2
1. Pengenalan 4, Mengimplementasikan
Technopreneurship Technopreneurship

5. Memahami langkah
penggunaan shopee dari
membuat akun, membuka
toko dan melakukan
penjualan

2. Mendeskripsikan tujuan
dan manfaat dari
Technopreneurship

3. Pengenalan
Marketplace shopee

Dalam pelaksanaan ini tentu menjadi modal awal untuk para narasumber memberikan ilmu kepada
para warga agar supaya lebih antusias dan juga mudah dalam memahami materi dan juga praktik yang
diberikan. Sebelum pembahasan materi dimulai terlebih dahulu pemateri memberikan pertanyaan berupa
pre-test, hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi awal sejauh mana pemahaman peserta mengenai
technopreneurship dan marketplace shopee, dengan demikian pemateri adapat mengukur sejauh mana
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materi awal yang akan disampaikan kepada peserta. Warga dapat menjawab pertanyaan dengan antusias,
seperti terlihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 1. Pre-test

Dengan berakhirnya pelatihan bagi para warga tentunya menjadi tambahan ilmu yang mereka
dapatkan, walaupun hanya sehari dalam praktiknya namun untuk komunikasi dalam belajar masih terus
berlanjut dan menjadi motivasi bagi mentor yang memberikan wawasan tambahan bagi warga yang berniat
menggalih ilmu di bidang kewirausahaan dan teknologi (Technopreneurship).

SR
- Solciot

Gambar 2. Sesi Foto Bersama

Hasil akhir dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah :
Warga paham akan apa itu technopreneurship
2. Warga lebih mengenal lebih jauh tentang marketplace shopee dan cara memanfaatkannya agar dapat
menjadi peluang bisnis baru untuk meningkatkan ekonomi
3. Warga paham akan cara penggunaan marketplace shopee mulai dari cara membuat akun, mendaftarkan
toko dan membuat toko serta melakukan proses jual-beli pada marketplace shopee.

=

4. KESIMPULAN
Implementasi technopreneurship marketplace pada warga RT 03 / RW 011 Ciputat, ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi digital sangat diperlukan untuk meningkatkan jiwa kewirausahaan
masyarakat di era digital. Berikut adalah beberapa hasil dan dampak dari kegiatan tersebut :
1. Menjembatani Kesenjangan Pengetahuan
Program ini berhasil menjembatani kesenjangan pemahaman warga mengenai peluang usaha berbasis
marketplace

2. Peningkatan Keterampilan Digital Dasar
Melalui pelatihan dan pendampingan, masyarakat memperoleh keterampilan untuk :
a. Memasarkan produk secara online
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b. Mengelola etalase digital (toko online)
c. Membaca dan memanfaatkan peluang usaha yang relevan
d.
3. Pembangunan Psikologi Wirausaha
Kegiatan ini berhasil meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi warga untuk memanfaatkan
teknologi dalam berwirausaha

4. Dampak Ekonomi Langsung
Program mendorong pemanfaatan teknologi untuk menambah pendapatan keluarga, memberikan
dampak langsung terhadap pertumbuhan usaha mikro

5. Pembentukan Jejaring Kolaboratif
Terbentuknya jaringan kolaborasi antar pelaku usaha lokal yang memperkuat ekonomi masyarakat

6. Dampak Berkelanjutan
Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini tidak hanya meningkatkan kemampuan digital, tetapi
juga memberikan dampak berkelanjutan melalui :
a. Peningkatan pendapatan
b. Penguatan ekonomi lokal
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